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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada materi IPA. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen dan desain One Group Pretest–Posttest 

Design. Penelitian dilaksanakan pada 21 siswa kelas IV MI Ma'arif NU 5 Sekampung. Data 

dikumpulkan melalui tes hasil belajar yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan, 

kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan paired sample t-test dengan bantuan 

IBM SPSS Statistics. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw meningkatkan hasil belajar siswa, yang ditunjukkan oleh peningkatan 

nilai rata-rata setelah perlakuan. Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw. Analisis effect size juga menunjukkan bahwa model pembelajaran memberikan 

pengaruh yang sangat besar terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Dengan demikian, model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw efektif digunakan sebagai alternatif pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa sekolah dasar. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, Jigsaw, Hasil Belajar, Rangka Manusia, Panca 

Indera 

ABSTRACT 

This study aimed to determine the effect of the Jigsaw cooperative learning model on the 

science learning outcomes of fourth-grade elementary school students. The study employed a 

quantitative approach using an experimental method with a One Group Pretest–Posttest Design. 

The participants consisted of 21 fourth-grade students of MI Ma'arif NU 5 Sekampung. Data 

were collected through learning achievement tests administered before and after the treatment 

and analyzed using descriptive statistics and a paired sample t-test with IBM SPSS Statistics. 

The findings indicated that the implementation of the Jigsaw cooperative learning model 

improved students' learning outcomes, as reflected by the increase in the posttest mean score. 

Hypothesis testing revealed a significant difference between students' learning outcomes before 

and after the implementation of the Jigsaw cooperative learning model. Furthermore, the effect 

size analysis indicated that the model had a very large effect on improving students' learning 

outcomes. Therefore, the Jigsaw cooperative learning model can be used as an effective 

alternative to improve science learning outcomes in elementary schools. 

Keywords: Cooperative Learning Model, Jigsaw, Learning Outcomes, Human Skeletal System, 

Five Senses 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses yang berperan penting dalam mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, serta karakter peserta didik agar mampu menghadapi berbagai 

tantangan pada abad ke-21. Dalam implementasinya, proses pembelajaran tidak hanya 

berorientasi pada pencapaian kompetensi kognitif, tetapi juga diarahkan untuk membangun 

kemampuan berpikir kritis, berkolaborasi, berkomunikasi, dan memecahkan masalah. Oleh 

karena itu, pembelajaran di sekolah dasar perlu dirancang secara aktif, interaktif, dan berpusat 

pada peserta didik agar pengalaman belajar yang diperoleh menjadi lebih bermakna. 

Pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi secara 

aktif terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep sekaligus mengembangkan 

keterampilan sosial yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari (Karina et al., 2024; Tara & 

Firdaus, 2024). 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki 

peran penting dalam membentuk kemampuan berpikir ilmiah sejak jenjang sekolah dasar. 

Pembelajaran IPA tidak hanya menekankan penguasaan konsep, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan mengamati, mengelompokkan, menganalisis, dan menarik kesimpulan 

berdasarkan fakta yang ditemukan. Namun demikian, proses pembelajaran IPA di sekolah dasar 

masih sering didominasi oleh metode pembelajaran yang berpusat pada guru sehingga 

keterlibatan peserta didik dalam membangun pengetahuan belum optimal. Kondisi tersebut 

berdampak pada rendahnya pemahaman konsep serta hasil belajar peserta didik karena mereka 

cenderung menerima informasi secara pasif dibandingkan dengan mengonstruksi pengetahuan 

melalui pengalaman belajar secara langsung (Asmara, 2020; Prawiyogi et al., 2024). 

Rendahnya hasil belajar IPA juga dipengaruhi oleh kurang bervariasinya model 

pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran berlangsung. Pembelajaran yang 

monoton menyebabkan peserta didik kurang termotivasi untuk mengikuti kegiatan belajar, 

sehingga interaksi antar peserta didik, kemampuan bekerja sama, dan keterlibatan dalam 

menyelesaikan permasalahan pembelajaran menjadi terbatas. Padahal, motivasi belajar, 

kemampuan berkolaborasi, dan keterlibatan aktif merupakan faktor yang berkontribusi 

terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

semakin tinggi motivasi belajar dan aktivitas kolaboratif peserta didik, semakin baik pula 

pencapaian hasil belajar yang diperoleh, khususnya pada mata pelajaran IPA (Nadrah, 2023; 

Efriliani & Hastuti, 2025). 

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Model ini memberikan 

kesempatan kepada setiap peserta didik untuk mempelajari sebagian materi sebagai anggota 

kelompok ahli, kemudian bertanggung jawab menjelaskan materi tersebut kepada anggota 

kelompok asal. Melalui mekanisme tersebut, setiap peserta didik memiliki tanggung jawab 

individu sekaligus tanggung jawab kelompok dalam mencapai tujuan pembelajaran. Proses 

belajar yang berlangsung secara kolaboratif tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, 

tetapi juga membangun kemampuan komunikasi, kerja sama, dan rasa tanggung jawab terhadap 

proses belajar. Dengan demikian, model Jigsaw dinilai mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan bermakna dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional (Raditya et al., 2023; Tara & Firdaus, 2024). 

Efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran telah dibuktikan pada berbagai penelitian. Penerapan model ini mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui keterlibatan aktif dalam diskusi kelompok, 
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memperkuat pemahaman konsep IPA, serta meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

mengaitkan informasi yang diperoleh dengan pengalaman belajar yang dimiliki. Selain itu, 

model Jigsaw juga terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar, literasi sains, serta 

penguasaan konsep karena peserta didik tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, 

tetapi juga sebagai penyampai informasi kepada teman sekelompoknya (Dewi et al., 2025; 

Puspaningrum & Wanawati, 2025; Fadli & Arifin, 2022). 

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw, sebagian besar penelitian masih berfokus pada peningkatan hasil belajar 

atau keterampilan kolaborasi secara umum. Penelitian yang mengkaji penerapan model Jigsaw 

pada materi rangka dan panca indera manusia di kelas IV sekolah dasar dengan konteks 

pembelajaran di MI masih relatif terbatas. Perbedaan karakteristik peserta didik, materi 

pembelajaran, dan lingkungan sekolah memungkinkan diperolehnya hasil yang berbeda 

sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk memperkuat temuan empiris mengenai 

efektivitas model tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas IV MI Ma'arif NU 5 Sekampung, ditemukan 

bahwa proses pembelajaran IPA masih didominasi oleh metode ceramah sehingga peserta didik 

kurang aktif dalam berdiskusi maupun bekerja sama selama pembelajaran berlangsung. 

Dampaknya, sebagian peserta didik mengalami kesulitan memahami materi rangka dan panca 

indera manusia serta hasil belajar yang diperoleh belum mencapai harapan. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya penerapan model pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi 

peserta didik sekaligus memperbaiki hasil belajar melalui kegiatan belajar yang lebih 

kolaboratif. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa kelas IV 

pada materi IPA, khususnya konsep rangka dan panca indera manusia. Hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif bagi guru dalam memilih model pembelajaran 

yang mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran sekaligus hasil belajar peserta didik 

di sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen untuk 

menguji pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar 

IPA siswa kelas IV. Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest–Posttest 

Design, yaitu desain eksperimen yang melibatkan satu kelompok penelitian dengan pemberian 

pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan. Desain ini dipilih untuk mengetahui 

perubahan hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model kooperatif 

tipe Jigsaw. 

Penelitian dilaksanakan di MI Ma'arif NU 5 Sekampung pada semester genap Tahun 

Pelajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 21 orang. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, sehingga seluruh anggota populasi 

dijadikan sebagai sampel penelitian karena jumlahnya relatif kecil. 

Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar berbentuk soal pilihan ganda yang 

diberikan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan. Sebelum digunakan, instrumen 

diuji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kelayakan sebagai alat pengumpulan data. 

Selain tes, observasi dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai keterlaksanaan 
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pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw, sedangkan dokumentasi digunakan 

sebagai data pendukung selama pelaksanaan penelitian. 

Data dianalisis secara kuantitatif menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics. Analisis 

diawali dengan uji validitas dan reliabilitas instrumen, kemudian dilanjutkan dengan analisis 

deskriptif terhadap nilai pretest dan posttest. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan 

Paired Sample t-test pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05) untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan pemberian pretest untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa, kemudian dilanjutkan dengan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw selama proses pembelajaran berlangsung. Pada setiap tahap 

pembelajaran, siswa dibagi ke dalam kelompok asal dan kelompok ahli untuk mendiskusikan 

materi yang telah ditentukan sebelum kembali ke kelompok asal guna menyampaikan hasil 

diskusi. Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai dilaksanakan, siswa diberikan posttest 

untuk mengetahui hasil belajar setelah memperoleh perlakuan. Dokumentasi pelaksanaan 

pembelajaran disajikan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Dokumentasi Pembelajaran Jigsaw 

 

Berdasarkan Gambar 1, kegiatan pembelajaran berlangsung dengan melibatkan siswa 

secara aktif dalam diskusi kelompok sesuai tahapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 

Siswa terlihat mengikuti proses pembelajaran melalui kegiatan bertukar informasi, berdiskusi, 

dan menyampaikan hasil pembahasan kepada anggota kelompok asal. Seluruh tahapan 

pembelajaran terlaksana sesuai dengan rancangan yang telah disusun sehingga proses 

pembelajaran dapat berlangsung hingga tahap evaluasi. Setelah pelaksanaan pembelajaran 

selesai, dilakukan analisis terhadap data hasil penelitian yang meliputi uji kualitas instrumen, 

analisis hasil belajar, dan pengujian hipotesis. 
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Setelah pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw, dilakukan analisis statistik terhadap data hasil belajar siswa. Analisis diawali dengan 

penyajian statistik deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran. Hasil analisis tersebut disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Paired Samples Statistics 

Variabel Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
Posttest 81,0476 21 8,32152 1,81590 

Pretest 67,1905 21 9,46900 2,06630 

 

 

Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata hasil belajar siswa setelah pembelajaran (posttest) 

lebih tinggi dibandingkan sebelum pembelajaran (pretest), yaitu meningkat dari 67,1905 

menjadi 81,0476. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Selain itu, nilai simpangan baku pada 

kedua pengukuran menunjukkan bahwa variasi nilai siswa masih berada dalam rentang yang 

relatif seragam. Selanjutnya dilakukan analisis korelasi untuk mengetahui hubungan antara nilai 

pretest dan posttest hasil belajar siswa. Hasil analisis tersebut disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Paired Samples Correlations 

Variabel N Correlation Sig. 

Pair 1 Posttest&Pretest 21 ,994 ,000 

 

 Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai korelasi sebesar 0,994 dengan nilai signifikansi 

0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai pretest dan posttest memiliki hubungan yang 

sangat kuat, sehingga perubahan nilai yang terjadi setelah perlakuan menunjukkan pola yang 

konsisten pada seluruh responden. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa sebelum 

dan sesudah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, dilakukan uji paired sample 

t-test. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Paired Sample t-Test 

Paired 

Differences 
Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

(Lower) 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

(Upper) 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Posttest – 

Pretest 
13,85714 1,52597 0,33299 13,16253 14,55175 41,614 20 0,000 

 

 Berdasarkan Tabel 3, diperoleh rata-rata selisih (mean difference) antara nilai posttest 

dan pretest sebesar 13,85714. Nilai tersebut menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa 

setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih tinggi sebesar 13,85714 

poin dibandingkan dengan sebelum penerapan. Hasil uji juga menunjukkan nilai t hitung 

sebesar 41,614 dengan nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 

0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima, sehingga terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran 
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kooperatif tipe Jigsaw. Setelah diketahui adanya perbedaan hasil belajar siswa berdasarkan uji 

paired sample t-test, analisis dilanjutkan dengan menghitung ukuran efek (effect size) untuk 

mengetahui besarnya pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap 

hasil belajar siswa. Hasil analisis ukuran efek disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Paired Samples Effect Sizes  
Variabel Effect Size Standardizer Point 

Estimate 

95% CI 

Lower 

95% CI 

Upper 

Pair 

1  

Posttest – 

Pretest 

Cohen's d 1,52597 9,081 6,253 11,900 

Posttest – 

Pretest 

Hedges' 

correction 

1,55534 8,909 6,135 11,675 

 

 Berdasarkan Tabel 4, nilai Cohen's d sebesar 9,081 dan nilai Hedges' correction sebesar 

8,909. Kedua nilai tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw memberikan ukuran efek yang sangat besar terhadap hasil belajar siswa. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan hasil belajar yang diperoleh setelah penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memiliki pengaruh yang kuat berdasarkan ukuran efek 

yang dihasilkan. 

 

Pembahasan  

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memberikan perubahan terhadap 

hasil belajar siswa pada materi IPA. Peningkatan nilai setelah pembelajaran menunjukkan 

bahwa keterlibatan siswa dalam setiap tahapan pembelajaran mampu memperkuat proses 

memahami konsep yang dipelajari. Selama kegiatan berlangsung, siswa tidak hanya menerima 

informasi dari guru, tetapi juga bertanggung jawab mempelajari materi pada kelompok ahli 

sebelum menjelaskan kembali kepada anggota kelompok asal. Proses tersebut mendorong siswa 

untuk memahami materi secara lebih mendalam karena setiap peserta didik memiliki peran 

dalam keberhasilan kelompok (Briliyanti & Setiawan, 2025). Aktivitas saling bertukar 

informasi selama diskusi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengklarifikasi 

konsep yang belum dipahami sehingga kesalahan pemahaman dapat diminimalkan (Cahyani & 

Adri, 2025). Kondisi tersebut menyebabkan proses pembelajaran berlangsung lebih aktif dan 

berdampak pada peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa. 

Peningkatan hasil belajar juga menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif mampu 

menciptakan interaksi belajar yang lebih berkualitas dibandingkan pembelajaran yang berpusat 

pada guru. Setiap siswa memperoleh kesempatan yang sama untuk menyampaikan pendapat, 

mengajukan pertanyaan, maupun memberikan penjelasan kepada teman sekelompoknya. 

Interaksi tersebut membuat siswa lebih percaya diri dalam menyampaikan ide sekaligus 

memperkuat penguasaan materi yang dipelajari (Putri & Pratiwi, 2025). Pembagian tugas yang 

jelas pada setiap anggota kelompok juga mendorong terbentuknya tanggung jawab belajar 

secara individu maupun kelompok sehingga kegiatan belajar berlangsung lebih efektif (Lestari 

et al., 2026). Melalui proses tersebut, siswa tidak hanya memperoleh peningkatan pada aspek 

kognitif, tetapi juga mengembangkan kemampuan bekerja sama yang mendukung keberhasilan 

pembelajaran. 

Hasil uji paired sample t-test menunjukkan bahwa perbedaan nilai pretest dan posttest 

terjadi secara signifikan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar yang 

diperoleh siswa berkaitan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw selama 
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proses pembelajaran berlangsung. Besarnya rata-rata peningkatan nilai memperlihatkan bahwa 

siswa mampu memahami materi dengan lebih baik setelah mengikuti pembelajaran yang 

menempatkan mereka sebagai pusat aktivitas belajar. Kondisi ini diperkuat oleh hasil analisis 

effect size yang menunjukkan bahwa pengaruh model pembelajaran berada pada kategori 

sangat besar. Besarnya ukuran efek tersebut mengindikasikan bahwa penerapan model Jigsaw 

memberikan kontribusi yang kuat terhadap peningkatan hasil belajar siswa (Darmansyah et al., 

2026). Temuan tersebut juga memperlihatkan bahwa pembelajaran yang melibatkan interaksi 

antarsiswa secara intensif mampu menghasilkan peningkatan hasil belajar yang lebih optimal 

(Purba et al., 2025). 

Keberhasilan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang berpusat pada aktivitas siswa mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna. Kegiatan berdiskusi, saling membantu memahami 

materi, dan bertanggung jawab terhadap hasil belajar kelompok memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk terlibat secara aktif selama proses pembelajaran. Keterlibatan tersebut 

berkontribusi terhadap meningkatnya motivasi belajar karena siswa merasa memiliki peran 

dalam setiap kegiatan pembelajaran (Salamah et al., 2024). Dampak tersebut tidak hanya 

tercermin pada peningkatan hasil belajar, tetapi juga pada berkembangnya kemampuan bekerja 

sama yang menjadi salah satu tujuan pembelajaran kooperatif. Efektivitas pembelajaran 

kooperatif dalam meningkatkan hasil belajar juga menunjukkan kecenderungan yang konsisten 

pada berbagai implementasi di sekolah dasar (Shobirin et al., 2025). Dengan demikian, model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA (Sari et al., 2025; 

Suparwati, 2024). 

          

KESIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terbukti memberikan pengaruh 

positif terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada materi IPA. Pembelajaran yang menempatkan 

siswa sebagai pusat kegiatan belajar mampu meningkatkan keterlibatan, kerja sama, dan 

tanggung jawab siswa selama proses pembelajaran sehingga berdampak pada peningkatan hasil 

belajar. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 

Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat dijadikan sebagai salah 

satu alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPA di sekolah dasar. 
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